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Abstract 
From this community service activity, it can be concluded that this report presents a summary of 
innovative training aimed at increasing understanding of mathematical concepts through a 
cooperative model. This training was held with a focus on mathematics teachers at Pahlawan 
Elementary School. The main aim of this training is to equip teachers with the knowledge and 
skills needed to implement cooperative models in mathematics learning. This training consists 
of several stages designed to provide an in-depth understanding of the basic concepts of 
cooperative models and how to apply them in mathematics learning. 
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Abstrak 
Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa Laporan ini 
menyajikan ringkasan dari pelatihan inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematika melalui model kooperatif. Pelatihan ini diadakan dengan fokus pada guru-
guru matematika di SD Pahlawan. Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk membekali para 
guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam mengimplementasikan 
model kooperatif dalam pembelajaran matematika. Pelatihan ini terdiri dari beberapa tahap 
yang dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar model 
kooperatif dan cara menerapkannya dalam pembelajaran matematika. 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Model Kooperatif, Matematika 

 
A. PENDAHULUAN 

Sekolah Dasar Pahlawan memiliki jumlah guru yang sebanding dengan kelas yang tersedia dan 
ditambah lagi dengan satu orang guru olahraga serta satu orang guru agama islam. Guru yang 
mengajar di SD Pahlawan merupakan guru yang direkrut dari tamatan terbaik dari prodi PGSD. 
Seorang guru profesional akan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan 
melakukan pelatihan guna menambah wawasan dan keterampilan bagi pendidik sehingga 
meningkatkan kinerja profesional dan inovatif serta tidak mengganggu tugas pokok guru dalam 
pembelajaran di sekolah. 
Tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah suatu proses terus-menerus yang dijalani manusia 
untuk menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat. Pemahaman konsep 
matematika yang kuat menjadi landasan penting bagi siswa dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keberhasilan akademik di bidang 
matematika. Namun, seringkali siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
matematika yang kompleks. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya 
pemahaman yang mendalam, kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran, serta 
kurangnya kemampuan berkolaborasi. 
Di SD Pahlawan, tantangan serupa dalam pembelajaran matematika juga terjadi. Banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika yang abstrak dan 
kompleks. Hal ini dapat berdampak negatif pada prestasi belajar mereka dan mempengaruhi 
kepercayaan diri serta minat mereka dalam mempelajari matematika. 
Dalam rangka mengatasi tantangan tersebut, perlu adanya pendekatan pembelajaran yang 
inovatif dan efektif. Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika adalah model kooperatif. Model kooperatif mendorong 
partisipasi aktif siswa, kerja sama dalam kelompok, dan saling membantu dalam memahami 
konsep-konsep matematika. 
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Dengan menggunakan model kooperatif, siswa dapat terlibat secara menyeluruh dalam proses 
pembelajaran matematika. Mereka memiliki kesempatan untuk berdiskusi, membantu satu 
sama lain, dan mengonstruksi pemahaman bersama. Kolaborasi ini dapat memperkuat 
pemahaman mereka, mengklarifikasi konsep yang rumit, dan membangun keterampilan sosial. 
Dalam konteks ini, pelatihan inovatif ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematika melalui model kooperatif di SD Pahlawan. Pelatihan ini diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan, strategi, dan keterampilan kepada para guru matematika agar 
mereka dapat mengimplementasikan model kooperatif dengan efektif dalam pembelajaran 
matematika. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman yang 
lebih baik, kepercayaan diri, dan minat dalam mempelajari matematika. 
 Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui model-model 
kooperatif. Oleh karena itu perlu diberikan pelatihan pemahaman konsep matematika melalui 
model kooperatif di SD Pahlawan bagi guru di SD pahlawan. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Inovatif: Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 
melalui Model Kooperatif di Sekolah Dasar Pahlawan dimulai dengan tahap persiapan, yang 
meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan penyusunan materi pelatihan. Tahapan ini 
penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan 
kondisi di lapangan. Pelatihan dilakukan dalam bentuk sesi workshop di mana guru-guru 
mendapatkan pemahaman teoretis tentang berbagai model pembelajaran kooperatif seperti 
Jigsaw, STAD (Student Teams Achievement Divisions), dan Think-Pair-Share. Selain itu, 
mereka juga dilatih bagaimana mengimplementasikan model tersebut dalam kegiatan belajar-
mengajar melalui simulasi dan praktik langsung. 
Setelah tahap pelatihan, guru-guru diharapkan menerapkan metode kooperatif yang telah 
dipelajari di kelas mereka. Tim pelaksana akan melakukan observasi dan evaluasi untuk 
mengukur efektivitas pelatihan ini, melalui pengamatan langsung terhadap proses 
pembelajaran dan wawancara dengan guru serta siswa. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana peningkatan keterampilan mengajar guru dan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut akan digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan 
pelatihan ke depannya. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari pengabdian yang dilakukan di Sekolah Dasar Pahlawan yang diamati adalah Setelah 
mengikuti pelatihan inovatif ini, diharapkan para peserta pelatihan, yaitu guru matematika di SD 
Pahlawan, akan mendapatkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa melalui penerapan model kooperatif. Beberapa hasil yang diharapkan 
meliputi: 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa: 

 Dengan menerapkan model kooperatif dalam pembelajaran, diharapkan siswa 
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep 
matematika yang diajarkan. 

 Melalui diskusi kelompok, saling membantu, dan penjelasan bersama, siswa 
akan memiliki kesempatan untuk memperdalam pemahaman mereka dengan 
membangun pengetahuan bersama. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah: 

 Model kooperatif mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dalam 
memecahkan masalah matematika. 

 Dengan berkolaborasi dalam kelompok, siswa akan terlatih dalam merumuskan 
strategi, menganalisis informasi, dan mengambil keputusan yang tepat dalam 
konteks matematika. 

3. Keterampilan Sosial dan Kolaborasi: 

 Melalui model kooperatif, siswa akan mengembangkan keterampilan sosial 
seperti komunikasi efektif, mendengarkan aktif, dan bekerja sama dalam tim. 

 Kolaborasi dalam kelompok akan memperkuat hubungan antar siswa dan 
mempromosikan saling pengertian dan dukungan. 

4. Motivasi dan Minat dalam Mempelajari Matematika: 

 Dengan menerapkan model kooperatif yang interaktif dan melibatkan siswa 
secara aktif, diharapkan siswa akan merasa lebih termotivasi dan berminat 
dalam mempelajari matematika. 
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 Peningkatan pemahaman dan keberhasilan dalam memecahkan masalah 
matematika akan memberikan dorongan positif bagi siswa untuk terus belajar 
dan mengembangkan kemampuan matematika mereka. 

Selama pelatihan, peserta akan terlibat dalam berbagai kegiatan, seperti pengenalan konsep 
model kooperatif, studi kasus, simulasi pembelajaran, dan praktik langsung dalam merancang 
dan mengimplementasikan model kooperatif dalam pembelajaran matematika. Diskusi, refleksi, 
dan berbagi pengalaman juga akan menjadi bagian penting dari pelatihan ini, di mana peserta 
dapat saling mendukung dan belajar dari satu sama lain. 
Pembahasan selama pelatihan juga akan membahas strategi pengajaran yang efektif dalam 
menerapkan model kooperatif, seperti pengelompokan siswa, penggunaan sumber daya yang 
tepat, pengaturan tugas kelompok, dan evaluasi kemajuan siswa. Peserta pelatihan akan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang praktis untuk mengimplementasikan model 
kooperatif dalam pembelajaran matematika di kelas mereka. 
Dengan hasil dan pembahasan dari pelatihan ini, diharapkan para peserta pelatihan dapat 
menjadi agen perubahan dalam pembelajaran matematika di SD Pahlawan. Mereka akan 
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang kolaboratif, merangsang pemahaman 
konsep matematika yang mendalam, dan memotivasi siswa untuk meraih keberhasilan dalam 
matematika. 
Diskusi dalam pelatihan inovatif "Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika melalui Model 
Kooperatif" akan menjadi bagian penting dalam memfasilitasi pembelajaran dan pertukaran ide 
antara peserta pelatihan. Berikut adalah beberapa topik yang mungkin menjadi fokus dalam 
diskusi tersebut: 

1. Keunggulan Model Kooperatif dalam Pembelajaran Matematika: 

 Peserta pelatihan dapat berbagi pengalaman mereka tentang bagaimana 
model kooperatif telah meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa di 
kelas mereka. 

 Diskusi dapat difokuskan pada manfaat kolaborasi siswa, dukungan sosial, dan 
pemecahan masalah bersama yang muncul dalam model kooperatif. 

2. Strategi Efektif dalam Menerapkan Model Kooperatif: 

 Peserta pelatihan dapat berdiskusi tentang strategi konkret yang telah mereka 
gunakan atau berencana untuk menerapkan model kooperatif dalam 
pembelajaran matematika. 

 Mereka dapat berbagi tips dan trik, seperti metode pengelompokan siswa, 
penggunaan sumber daya yang sesuai, dan pemantauan kemajuan siswa. 

3. Peran Guru dalam Membimbing Pembelajaran Kooperatif: 

 Diskusi dapat melibatkan pertukaran ide tentang peran guru dalam 
mengimplementasikan model kooperatif. 

 Peserta pelatihan dapat berbagi bagaimana mereka memfasilitasi diskusi 
kelompok, memberikan umpan balik konstruktif, dan mendorong partisipasi aktif 
siswa. 

4. Tantangan yang Mungkin Muncul dan Solusinya: 

 Diskusi dapat mencakup tantangan yang mungkin dihadapi dalam menerapkan 
model kooperatif. 

 Peserta pelatihan dapat berbagi pengalaman mereka dalam menangani 
tantangan tersebut dan memberikan saran atau solusi yang efektif. 

5. Evaluasi dan Pemantauan Kemajuan Siswa: 

 Peserta pelatihan dapat berdiskusi tentang berbagai metode evaluasi yang 
dapat digunakan untuk memantau kemajuan siswa dalam pemahaman konsep 
matematika melalui model kooperatif. 

 Mereka dapat berbagi pengalaman dengan menggunakan tes, tugas kelompok, 
atau observasi kelas sebagai alat evaluasi. 

Selama diskusi, penting untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan saling mendukung, di 
mana peserta pelatihan dapat berbagi pengalaman, ide, dan tantangan mereka. Fasilitator 
pelatihan dapat memoderasi diskusi, mengajukan pertanyaan yang relevan, dan menciptakan 
kesempatan bagi setiap peserta untuk berpartisipasi aktif. Diskusi akan menjadi forum yang 
berharga untuk belajar dari pengalaman dan pengetahuan kolektif para peserta pelatihan. 
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D. PENUTUP 
 
Simpulan 
Pelatihan inovatif "Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika melalui Model Kooperatif" 
merupakan langkah yang signifikan dalam meningkatkan pembelajaran matematika di SD 
Pahlawan. Melalui penerapan model kooperatif, diharapkan siswa akan mengalami peningkatan 
pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, dan motivasi dalam 
mempelajari matematika. Para peserta pelatihan, yaitu guru matematika, akan mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan praktis untuk mengimplementasikan model kooperatif dalam 
pembelajaran. 
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